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SUMMARY 
 

 

HAJRAH NANDA PUTRI. The Application of Drip Irrigation System on 

Lettuce (Lactuca sativa L.) Using Planting Media of Substrate Hydroponic 

(Supervised by ARJUNA NENI TRIANA and HILDA AGUSTINA). 

The objectives of the research were to analyze the performance of drip 

irrigation systems and to determine the effect of crop water requirement and 

substrate hydroponic planting media on yield of  lettuce (Lactuca sativa L.). The 

research was conducted on October to November 2016 at the greenhouse of 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Palembang. 

The research used factorial randomized block design method with two 

factors which consisted crop water requirement (A) and planting media (B) with 

three replications. The crop water requirement had three levels, A1: 85%, A2: 

100% and A3: 115% of the crop water needs. The planting media had four levels, 

B1: rice husk charcoal and cocopeat; B2: rice husk charcoal and empty fruit 

bunches of palm oil; B3: rice husk charcoal, cocopeat, ferns, macro and micro 

nutrients; and B4: empty fruit bunches of palm oil and cocopeat. The observed 

parameters were flow rate, coefficient of variance (Cv), coefficient of uniformity 

(CU), physical properties of the planting media, crop water needs, temperature 

and relative humidity, and yield. 

The flow rate (Q) of drip irrigation system was 0.947 l/h, CU of 96.57% and 

Cv of 0.034. Each treatment had significant effect on height of canopy, number of 

leaves, and weight of fresh lettuce. The result showed the best treatment was A3B2 

(115% of the crop water needs and planting media: rice husk, and palm oil empty 

fruit bunches) based on the growth and yield of lettuce with height of canopy of 

21.2 cm, 13 leaves, and weight of fresh lettuce of 28.86 g. 
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RINGKASAN 
 

 
 

HAJRAH NANDA PUTRI. Aplikasi Sistem Irigasi Tetes pada Tanaman Selada 

(Lactuca sativa L.) dengan Media Tanam Hidroponik Substrat (Dibimbing oleh 

ARJUNA NENI TRIANA dan HILDA AGUSTINA). 

 Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kinerja sistem irigasi dan  

mengetahui pengaruh jumlah pemberian air dan campuran media tanam 

hidroponik substrat terhadap hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.). Penelitian 

dilaksanakan pada Oktober hingga November 2016 di rumah tanaman Fakultas 

Pertanian Kampus Palembang, Universitas Sriwijaya.  

Metode penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 

dua faktor yaitu jumlah pemberian air irigasi (A) dan campuran media tanam (B) dengan 

tiga kali ulangan. Faktor jumlah pemberian air irigasi terdiri dari tiga taraf, yaitu 85 %, 

100 %, serta 115% dari kebutuhan air tanaman. Faktor campuran media tanam (B) terdiri 

dari empat taraf, yaitu B1: campuran arang sekam dan cocopeat,; B2: arang sekam dan 

serbuk tandan kelapa sawit; B3: arang sekam, cocopeat, pakis, unsur hara makro dan 

mikro; serta B4: serbuk tandan kelapa sawit dan cocopeat. Parameter yang diamati yaitu 

debit (Q), koefisien variasi (Cv), koefisien keseragaman (CU), sifat fisik media tanam, 

kebutuhan air tanaman, suhu dan kelembaban relatif lingkungan, serta hasil tanaman.  

Debit (Q) sistem irigasi tetes sebesar 0,947 l/jam dengan CU 96,57% dan  

Cv 0,034. Tiap perlakuan berpengaruh nyata terhadap hasil tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan berat berangkasan segar. Hasil penelitian menunjukkan 

perlakuan terbaik adalah A3B2 (pemberian air 115% dari kebutuhan air tanaman 

dengan media tanam arang sekam dan serbuk tandan kelapa sawit) berdasarkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada yaitu tinggi tajuk 21,2 cm, berdaun 13 

helai, dan berat berangkasan segar 28,86 g.  

 

Kata kunci  : irigasi tetes, media tanam, hidroponik substrat, selada 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan memiliki luas lahan suboptimal yang besar, yakni 1,85

juta hektar (Arief et al., 2008). Lahan suboptimal di Sumatera Selatan berada pada

lingkungan basah sehingga tidak menguntungkan apabila lahan jenis ini

digunakan untuk budidaya tanaman sayur. Penggunaan bahan-bahan selain tanah

dapat dijadikan alternatif pemecahan masalah media tanam di lahan suboptimal

(Rosliani dan Sumarni, 2005).

Irigasi adalah metode untuk memberikan air kepada tanaman dalam waktu,

mutu, serta jumlah yang tepat sebanyak yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh

dan berkembang secara optimal (Rokhma, 2008). Rancangan pemakaian berbagai

teknik irigasi harus disesuaikan dengan karakteristik tanaman dan kondisi

lingkungan setempat. Penggunaan sistem irigasi bertujuan untuk memanfaatkan

air secara efektif dan efisien, terutama pada daerah sulit air dan daerah kering.

Salah satu sistem irigasi modern untuk budidaya tanaman sayur yang telah banyak

diterapkan di Indonesia adalah irigasi tetes (drip irrigation).

Irigasi tetes merupakan cara pemberian air pada tanaman dengan

meneteskan air menggunakan penetes (emiter), langsung pada zona perakaran.

Secara teoritis, tingkat efisiensi irigasi tetes lebih tinggi jika dibandingkan dengan

irigasi permukaan dan irigasi curah yaitu berkisar 87% - 95%. Pada irigasi tetes

kehilangan air berupa perkolasi dan limpasan dapat dihindari, sistem ini hanya

memberikan air pada daerah perakaran, sehingga air yang diberikan dapat

langsung digunakan oleh tanaman (Rijsberman, 2002). Keberhasilan budidaya

tanaman sayur sangat bergantung pada varietas tanaman, ketersediaan unsur hara

dan air. Air adalah faktor penting dalam budidaya tanaman sayur karena

berpengaruh terhadap kelembaban media tanam. Jumlah air yang berlebih dalam

media tanam akan mengubah berbagai proses kimia dan biologis bagi akar

tanaman, sedangkan kekurangan air dalam media tanam dapat menurunkan laju

pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal (Haryanto et al., 2003).
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Hidroponik adalah cara bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah.

Menurut Chadirin (2001), ada dua sistem hidroponik, yaitu hidroponik Nutrient

Film Technique (NFT) dan hidroponik substrat. Hidroponik NFT adalah sistem

hidroponik yang bekerja dengan cara mengalirkan air yang mengandung nutrisi ke

deretan akar tanaman secara dangkal, sesuai kebutuhan tanaman. Hidroponik

substrat merupakan salah satu dari sistem hidroponik yang menggunakan substrat

selain air. Media yang digunakan dapat menyerap atau menyediakan nutrisi, air,

dan oksigen serta mampu mendukung akar tanaman seperti halnya fungsi tanah

(Lingga, 2005).

Media tanam substrat yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis

tanaman yang akan ditanam, agar dapat mendukung pertumbuhan dan

perkembangan tanaman, sehingga produktivitasnya menjadi lebih baik. Media

tanam hidroponik yang telah banyak digunakan antara lain arang sekam,

cocopeat, pakis, dan tandan kosong. Bahan-bahan tersebut merupakan bahan

organik limbah pertanian yang belum banyak dimanfaatkan, namun memenuhi

karakteristik media tanam yang baik (Fahmi, 2013). Selada merupakan salah satu

tanaman sayur yang bernilai ekonomi tinggi yang dapat dibudidayakan

menggunakan sistem hidroponik dan irigasi tetes (Susila dan Koerniawati, 2004).

Selada (Lactuca sativa L.) adalah tanaman sayuran semusim berwarna hijau

maupun merah dengan bentuk daun bergelombang (Haryono, 2004). Selada sudah

dapat dipanen pada usia 35 sampai 60 hari setelah pindah tanam. Pada umumnya,

selada dikonsumsi dalam keadaan mentah. Selada adalah sayuran rendah kalori

yang kaya akan vitamin A, C, dan K (Dewi, 2008). Konsumsi selada mengalami

peningkatan pesat seiring dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat akan

kandungan nutrisi selada yang baik bagi kesehatan serta berkhasiat sebagai obat

(Harjana, 2013).

Penentuan jumlah pemberian air dan media tanam hidroponik substrat yang

tepat dapat menunjang keberhasilan sistem irigasi tetes dan hasil tanaman selada.

Dengan diketahui jumlah pemberian air, maka kondisi air tersedia pada media

tanam dapat dipertahankan secara berkelanjutan.  Kondisi air tersedia ini

kemudian dapat menjamin kelembaban pada media tanam secara efisien sehingga

tidak menjadi berlebihan ataupun kekurangan. Oleh karena itu, penelitian
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mengenai aplikasi sistem irigasi tetes pada berbagai media tanam hidroponik

substrat dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah pemberian air dan media

tanam hidroponik substrat terhadap hasil tanaman selada.

1.2. Tujuan

Penelitian dilakukan bertujuan untuk menganalisis kinerja sistem irigasi

tetes dan mengetahui pengaruh jumlah pemberian air dan campuran media tanam

hidroponik substrat terhadap hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.).

1.3. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jumlah pemberian air dengan

menggunakan irigasi tetes pada berbagai media tanam hidroponik substrat

berpengaruh terhadap hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.).
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